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ABSTRAK

Dalam dunia bisnis, transformasi digital sangat dibutuhkan
oleh seluruh perusahaan agar tidak tertinggal dengan perusahaan yang
telah mengadopsi digitalisasi teknologi. Salah satu perkembangan
teknologi di Indonesia di sektor lembaga keuangan adalah digital
banking yang dikembangkan oleh perbankan di Indonesia. Hal ini
dapat meningkatkan pendapatan jasa-jasa lainnya yang menghasilkan
fee based income. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah
bagaimana pengaruh digital banking terhadap fee based income pada
Bank Umum Syariah Tahun 2017-2020 serta bagaimana digital
banking menurut perspektif ekonomi islam. Tujuan penelitian ini
untuk menganalisis pengaruh digital banking terhadap fee based
income pada Bank Umum Syariah Tahun 2017-2020 serta mengetahui
digital banking menurut perspektif ekonomi islam.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, data yang
digunakan merupakan data sekunder. Pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan teknik «purposive sampling sehingga
diperoleh 5 bank yang ‘terdaftar di “Bank“Umum Syariah. Metode
analisis:data yang digunakan adalah regresi data panel.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel digital banking
berpengaruh signifikan terhadap fee basedrincome. Artinya, semakin
tinggi digital banking maka semakin tinggi pula fee based income
Bank Umum Syariah tahun 2017-2020. Digital banking juga sudah
sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam yang mencakup
kepemilikan Allah SWT secara absolut, berusaha dengan berkeadilan,
kerjasama dalam kebaikan dan pertumbuhan yang seimbang dan
sudah diterapkan pada Bank Umum Syariah serta tercatat bahwa
beberapa tahun terakhir produknya juga terus mengalami
perkembangan.

Kata kunci: digital banking, fee based income.



ABSTRACT

In the business world, digital transformation is needed by all
companies so as not to be left behind by companies that have adopted
technology digitalization. One of the technological developments in
Indonesia in the financial institution sector is digital banking which
was developed by banks in Indonesia. This can increase the income of
other services that generate fee-based income. The formulation of the
problem in this study is how the influence of digital banking on fee-
based income at Islamic Commercial Banks in 2017-2020 and how
digital banking is from an Islamic economic perspective. The purpose
of this study is to analyze the effect of digital banking on fee-based
income at Islamic Commercial Banks in 2017-2020 and to find out
digital banking from an Islamic economic perspective.

This study uses a quantitative approach, the data used is
secondary data. Sampling in this study used purposive sampling
technique in order to obtain 5 banks registered in Islamic Commercial
Banks. The data analysis method used is panel data regression.

The results showed that the digital banking variable had a
significant effect on fee-based income. This means that the higher the
digital banking, the higher the fee-based income for Islamic
Commercial Banks in 2017-2020. Digital banking is also in
accordance with the principles of Islamic economics which includes
absolute ownership of Allah SWT, trying with justice, cooperation in
goodness and balanced growth and has been applied to Islamic
Commercial Banks and it is noted that in the last few years its
products have also continued to develop.

Keywords: digital banking, fee based income.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Sebelum penulis menguraikan pembahasan pada

penelitian ini, maka penulis akan menjelaskan terlebih dahulu
mengenai istilah-istilah yang terdapat pada skripsi ini guna
mendapatkan gambaran yang jelas serta tidak akan terdapat
kesalahan oleh pembaca. Untuk menghindari dari kesalahan
tersebut, maka pokok pembahasan pada penelitian ini harus
dipertegas. Adapun judul dari penelitian ini ialah “Pengaruh
Transaksi Digital Banking Terhadap Fee Based Income
Pada Bank Umum Syariah Periode 2017-2020.

1.

Pengaruh adalah daya atau timbul dari sesuatu (orang,
benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau
perbuatan seseorang.
Transaksi adalah persetujuan jual beli (dalam perdagangan)
antara dua “pihak, pelunasan* (pemberesan) pembayaran
(seperti-dalam bank).

. Digital .~Banking adalah  layanan perbankan yang

memanfaatkan.. teknologi _digital untuk mempermudah
transaksi nasabah sehingga dapat lebih efektif dan efesien.?
Fee Based Income adalah pendapatan yang diperoleh bank
yang berasal dari pendapatan atas suatu produk jasa.*

'Kamus Besar Bahasa Indonesia, “Pengertian  Pengaruh”,2021,
https://kbbi.web.id/pengaruh.

’Kamus Besar Bahasa Indonesia, “Pengertian Transaksi”, 2021,
https://kbbi.web.id/transaksi.

% Asti Marlina, Fanny Humairah, Peran Digital Banking Dalam Meningkatkan

Kepuasan Nasabah Kredit (Bogor: Universitas Ibn Khaldun, 2018), 39-40.

4 |smail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2011), 161.

1



B. Latar Belakang Masalah

Dalam era digital saat ini, perkembangan teknologi dan
informasi semakin pesat, munculnya berbagai macam teknologi
berpengaruh terhadap seluruh lini kehidupan. Revolusi didalam
teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong kemajuan
dalam perkembangan teknologi dan proses. Pertumbuhan
teknologi dan informasi yang semakin maju di era digital saat
ini mampu mempengaruhi manusia untuk dapat mengakses
berbagai informasi terkini, dan mempermudah manusia untuk
menyelesaikan pekerjaan secara efektif dan efesien dengan
berbagai fitur layanan elektronik yang dapat mendorong
kebudayaan masyarakat ke era globalisasi.

Dalam dunia bisnis, transformasi digital sangat
dibutuhkan oleh seluruh perusahaan agar tidak tertinggal
dengan perusahaan yang telah mengadopsi digitalisasi
teknologi. Di era digital saat ini hampir seluruh perusahaan start
up sudah memulai menerapkan digitalisasi teknologi dan
menyiapkan diri untuk bersaing dengan perusahaan manapun
yang belum melakukam transformasi digital.> Teknologi telah
menjadi bagian inti dari perkembangan strategi bisnis.

Salah satu perkembangan teknologi di Indonesia di sektor
lembaga keuangan adalah digital banking yang dikembangkan
oleh perbankanvdi.lndonesia. Menurut. peraturan Otoritas Jasa
Keuangan  (OJK)* nomor  12/POJK.03/2018  Tentang
Penyelenggaraan Layanan Perbankan Digital oleh Bank Umum,
bahwa digital banking adalah sebuah layanan perbankan yang
menggunkan sarana elektronik atau digital milik bank yang
dikembangkan dengan mengoptimalkan pemanfaatan data
nasabah dalam rangka melayani nasabah secara lebih cepat,
mudah, dan sesuai dengan kebutuhan (customer experience),
serta dapat dilakukan secara mandiri sepenuhnya oleh nasabah,
dengan memperhatikan aspek pengamanan.®

®Hestanto, “Transformasi Digital Perbankan Indonesia,” Info Bank News,
2019, https://infobanknews.com.

® Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 12/POJK.03/2018, Penyelenggaraan
Layanan Perbankan Digital.
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Menurut Peraturan Perbankan Indonesia
No0.19/12/PBI/2017  tentang penyelenggaraan  teknologi
finansial menimbang bahwa perkembangan teknologi dan
sistem informasi terus melahirkan berbagai inovasi, khususnya
yang berkaitan dengan teknologi untuk memenuhi berbagai
kebutuhan masyarakat termasuk akses terhadap layanan
finansial dan pemrosesan transaksi.” Pada saat ini digital
banking sudah memiliki payung hukum, dimana telah
dikeluarkannya Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK)
nomor 13/POJK.02/2018 tentang Inovasi Keuangan Digital di
Sektor Jasa Keuangan sebagai ketentuan yang menaungi
seluruh perusahaan keuangan yang mengembangkan inovasi di
sektor digital sebagai upaya untuk mendukung pelayanan jasa
keuangan yang inovatif, efesien, mudah, murah, memberi
manfaat yang luas dan perlindungan terhadap masyarakat.®

Berkembangnya digital banking di Indonesia tidak
terlepas dari penggunaan smartphone dan internet. Survey
Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJLI)
menyebutkan jumlah penggunaan smartphone dan internet dari
tahun ke tahun semakin meningkat

"Peraturan Bank Indonesia No. 19/12/PBI/2017, Penyelenggaraan Teknologi
Finansial.

8peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No. 13/POJK.02/2018), Inovasi
Keuangan Digital di Sektor Jasa Keuangan.



Grafik 1.1

Jumlah Penggunaan Internet di Indonesia
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Grafik Pertumbuhan Pengguna Internet di Indonesia
Tahun 2017-2020

Dapat dilihat ‘berdasarkan grafik diatas penggunaan
internet setiap tahunnya semakin meningkat dari tahun 2017-
kuartal Il 2020.. Meningkatnya pengguna -internet ini« dapat
semakin mempermudah digital banking berkembang di era
modern mv—Dangan “Htur fitur yang- prakns-d&n yang dapat
mudah dipahami masyarakat melakukan transaksi tanpa harus
keluar rumah.

Sangat pesatnya perkembangan teknologi dan internet
memberikan arahan perbankan untuk lebih meningkatkan layanan
dengan membentuk perbankan digital/digital banking. Hal ini
memiliki tujuan untuk bank dapat memaksimalkan pelayanannya
kepada nasabah dan meningkatkan mutu operasionalnya.
Sehingga diharapkan bagi bank dapat mengembangkan
perbankan digitalnya sendiri. Digital banking memberikan
pelayanan seperti layaknya perbankan konvensional secara
umum, akan tetapi terdapat perbedaan yaitu segala pelayanan
perbankan dilakukan secara mandiri melalui aplikasi perbankan
di smartphone. Bank digital memungkinkan nasabah untuk
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mendapatkan layanan perbankan secara mandiri (self service)
tanpa harus datang langsung ke bank. Bank digital memiliki
perbedaan dengan SMS banking, Mobile-banking, E-banking
yaitu layanan tersebut merupakan layanan perbankan yang dapat
diakses sendiri melalui smartphone dengan fitur mulai dari
transaksi pembayaran, transfer, pembelian, hingga penarikan
tunai tanpa kartu di mesin ATM. Lebih dari hal itu digital
banking mencangkup hampir seluruh layanan perbankan secara
langsung vyaitu dari adminitrasi rekening, pengelolaan keuangan,
otoritasi transaksi, dan pembukaan penutupan rekening, transaksi
digital dan pelayanan produk keuangan seperti yang telah
dijelaskan oleh OJK.

Dalam perbankan syariah hal ini merupakan sebuah
peluang yang sangat besar untuk memperluas akses terhadap
produk dan layanan keuangan syariah utuk melayani kebutuhan
masyarakat dan lebih menghemat biaya operasional perbankan
syariah.® Tentunya hal ini juga membuat peluang bagi Bank
Umum Syariah untuk memanfaatkan perkembangan teknologi
saat ini demi meningkatkan kinerjanya untuk lebih maju dan
berkembang.

Penggunaan digital banking terpantau mengalami
peningkatan dengan adanya Covid-19 karena pemberlakuan
pembatasan-kegiatan masyarakat di luarrumah. Wabah Covid-19
sangat meresahkan ‘masyarakat. namun di lain sisi terdapat
dampak positif yang ditimbulkan. Digital banking menawarkan
solusi dengan memberikan kemudahan akses layanan tanpa
adanya tatap muka. Inilah salah satu alasan yang menjadikan
layanan ini semakin banyak peminatnya. Berdasarkan penjelasan
Direktur Departemen Komunikasi, bahwa nilai transaksi uang
elektronik mengalami peningkatan sampai 30.17% dan transaksi

® Siti Bunga Fatimah dan Achsania Hendratmi, “Digitalisasi Pada Bank
Mandiri Syariah di Tengah Persaingan dan Perubahan Teknologi,” JES: Jurnal
Ekonomi Syari’ah 7, No. 4 (2020): 800.
http://dx.doi.org/10.20473/vol7iss20204pp795-813.


http://dx.doi.org/10.20473/vol7iss20204pp795-813

6

digital banking mengalami peningkatan volume hingga 60%.°
Volume transaksi digital banking pada Desember 2020 mencapai
angka 513.7 juta transaksi atau tumbuh 41.53% (yoy) dan nilai
transaksi digital banking tercatat sebesar Rp 2774.5 triliun atau
meningkat 13.91% secara tahunan (year on year)."

Dengan meningkatnya penggunaan internet dan
bertambahnya jumlah penggunaan digital banking maka dapat
meningkatkan pendapatan jasa-jasa lainnya yang menghasilkan
fee based income (pendapatan non bunga). Fee based income
adalah keuntungan yang didapat dari transaksi yang diberikan
dalam jasa-jasa bank lainnya. Perbankan syariah Kini telah
gencar-gencarnya mencari pendapatan di luar pendapatan bunga.
Hal ini dilakukan kerena meningkatnya potensi transaksi dan
digital banking. Usaha tersebut bertujuan untuk mengantisipasi
penurunan margin akibat adanya proyeksi suku bunga pada
beberapa periode kedepan. Salah satu strategi yang digunakan
oleh pihak perbankan syariah adalah dengan meningkatkan
pendapatan non bunga dari fee based income.

Pendapatan bank, tidak .hanya difokuskan pada
pendapatan usaha saja karena jika hal tersebut dilakukan, maka
tingkat profitabilitas bank akan mengalami kesulitan yang.pada
akhirnyaakan berdampak pula pada likuiditas bank yang semakin
sulit. Kesulitantlikuiditas yang dialami bank; kemungkinan juga
dapat membuat bank“collapse yang akhirnya default pada usaha
bank tersebut. Cara dalam mengantisipasi hal itu ialah dengan
menggunakan salah satu unsur pendapatan bank yang dapat
membantu memperkuat bank pada posisi aman, yaitu pendapatan
jasa bank lainnya (fee based income).*?

10 Selvi Mayasari, “Saat Pandemi Pengguna Layanan Digital Banking

Kian Bertambah”, Kontan.co.id, 2021, https://newssetup.kontan.co.id/news/saat-
pandemi-pengguna-layanan-digital-banking-kian-bertambah-1.

1 Nida Sahara, “Sepanjang 2020 BI Catat Transaksi Digital Banking

Capai Rp 2774.5 Triliun”, Investor.ld, 2021, https://investor.id/finance/sepanjang-
2020-bi-catat-transaksi-digital-banking-capai-rp-27745-triliun.

12 Buchori, “Fee Based Income Dalam Perspektif Fikih Muamalah” Al-

Qanun: Jurnal Pemikiran Dan Pembaharuan Hukum Islam, Vol. 13 No. 2 (2010):
261.
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Fee based income juga dapat disebut sebagai non interst
income, ialah sumber pendapatan bank selain pendapatan usaha.
Saat ini banyak bank giat mengejar pendapatan fee based income
dengan berbagai alasan. Pendapatan dari fee based income
merupakan sumber pendapatan yang paling diperhitungkan dalam
bisnis perbankan saat ini. Bank perlu meningkatkan kemampuan
manajemen sumber daya manusia yang ditunjang dengan jaringan
distribusi serta teknologi yang canggih agar dapat memberikan
pelayanan yang baik terhadap nasabah sehingga bank mampu
meningkatkan fee based income.

Pentingnya fee based income bagi bank syariah tercermin
pada pasal 3 dan 4 peraturan Bank Indonesia Nomor:
9/1PBI/2007 tentang sistem penilaian tingkat kesehatan Bank
Umum berdasarkan Prinsip Syariah, dimana diversifikasi
pendapatan termasuk kemampuan bank mendapatkan fee based
income merupakan faktor yang ikut dinilai dalam penilaian
tingkat kesehatan bank umum syariah. Faktor lain yang
menjadikan fee based income semakin penting ialah bahwa saat
ini dan masa mendatang persaingan antara bank syariah dan bank
konvensional semakin Kketat. Adanya persaingan yang . ketat
tersebut margin antara cost of fund dengan income from.financing
(lending) akan semakin menipis, maka fee basd income menjadi
semakin.berperan.*®

Pada dasarnya fee based income digunakan untuk
mengendalikan cost of loanable fund sehingga pendapatan bunga
menjadi lebih optimal. Fee based income merupakan hasil
pendapatan kedua dari bank umum. Fee based income diperoleh
dari jasa yang diberikan pada nasabah. Sebagai contoh Kkita
mentransfer uang ke sesama bank atau ke berbeda bank maka kita
akan dikenakan biaya berdasarkan bank yang kita tuju. Fee based
income adalah keuntungan yang didapat dari transaksi yang
diberikan dalam jasa-jasa bank lainnya.!* Jasa-jasa yang

1% Rusdiyanto dan Ahmad Umar, “Peran Fee Based Income Bagi
Pendapatan BRI Syariah Cabang Surabaya” Jurnal Fakultas Ekonomi, Vol. 4 No. 1
(2015): 24.

YKasmir, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainya (Jakarta: PT. Raja
Grafindo, 2012), 129.
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menghasilkan fee based income antara lain transfer, inkaso, L/C,
safe deposit ratio, rekening titipan, garansi bank dan commercial
paper. Keuntungan yang diperoleh dari jasa-jasa tersebut ialah
biaya administrasi, biaya kirim, biaya provisi dan komisi dan lain
sebagainya.

Dari kenaikan penggunaan internet dan digital banking
tersebut memberikan peluang untuk melakukan tindak kejahatan
diantaranya, memanipulasi data, spionase, sabotase, provokasi,
money laundering, hacking, pencurian software, penipuan on-line
dan berbagai macamnya. Dengan munculnya berbagai kasus
kejahatan seperti di dunia perbankan adalah kejahatan siber
(cyber crime) telah menjadi ancaman bagi nasabah maupun bank.

Dari permasalahan latar belakang diatas maka penulis
ingin mengetahui dan menganalisis bagaimana pengaruhnya
terhadap Fee Based Income. Selain itu ada beberapa penelitian
terdahulu menunjukan hasil yang tidak konsisten membuat
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengambil
judul “PENGARUH DIGITAL BANKING TERHADAP FEE
BASED INCOME PADA:BANK UMUM SYARIAH
PERIODE 2017-2020”

Identifikasi dan Batasan Masalah

Penelitianwini  diharapkan _tetappada lingkup
pembahasannya dan“analisis yang dilakukan jelas, oleh karena
itu perlu adanya pembatas ruang lingkup dan pembahasan
dalam penelitian. Adapun batasan masalah dari penelitian ini
adalah:

1. Penelitian ini berfokus pada variabel bebas (X) dan variabel
terikat (Y). Variabel bebas dalam penelitian adalah digital
banking (X;) sedangkan variabel terikat (Y) adalah fee based
income pada Bank Umum Syariah periode 2017-2020.

2. Periode waktu yang digunakan hanya tahun 2017-2020
berdasarkan laporan keuangan tahunan yang dipublikasi
pada bank-bank yang terdaftar di Bank Umum Syariah.



D. Rumusan Masalah

1.

2.

Apakah Digital Banking berpengaruh terhadap Fee Based
Income pada Bank Umum Syariah tahun 2017-2020?
Bagaimana Digital Banking menurut perspektif Ekonomi
Islam?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Mengetahui dan menganalisis pengaruh digital banking
terhadap fee based income pada Bank Umum Syariah tahun
2017-2020.

Mengetahui dan menganalisis Digital Banking menurut
perspektif Ekonomi Islam.

F. Manfaat Penelitian

Setiap penelitian memiliki- manfaat untuk orang lain

maupun peneliti sendiri. Maka manfaat dari penelitian adalah:

1.

Bagi penelitian yangrakan«datang diharapkan penelitian ini
dapat dijadikan-dasar rujukan, dan ditambah variabel lain
agar penelitian ini dapat berguna lebih bermanfaat bagi
dunia kerja dan pendidikan akademik

BagitUIN-Raden Intan Lampungspenelitian ini diinginkan
dapat menyumbangkan pemikiran dan wawasan dibidang
industri perbankan syariah dan sekaligus dapat memperkaya
khazanah keilmuan, khusunya dalam bidang perbankan
syariah.

Bagi industri perbankan syariah hasil penelitian diharapkan
dapat memberikan sumbangan berharga untuk industri
perbankan syariah agar dapat mendorong motivasi
perbankan syariah agar dapat mengembangkan inovasi-
inovasi terbaru terhadap produk perbankan syariah di era
digital.

. Bagi penulis untuk menambah pengetahuan tentang

Pengaruh Digital Banking terhadap Fee Based Income pada
Bank Umum Syariah.
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G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan
Adapun hasil penelitian terdahulu yang menjadi
landasan pada penelitian ini adalah:

1. Pebriani Utaminingsih dan Lana Sularto dengan judul
pengaruh transaksi electronic banking terhadap fee based
income pada PT. Bank CIMB Niaga, Tbk Periode 2010-
2014 dengan hasil bahwa e-banking berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap fee based income.Perbedaan
dengan penelitian sebelumnya adalah dimana penelitian
dahulu yang dilakukan oleh Pebrianti dan Lana vyaitu
menggunkan variabel X electronic banking. Sedangkan
penelitian yang penulis lakukan adalah variabel X Digital
Banking."”

2. lbnu Permadi dan Nurdin dengan judul pengaruh electronic
banking terhadap fee based income pada PT. Bank Rakyat
Indonesia, Tbk dan PT. Bank CIMB Niaga, Thk periode
2012-2016 dengan hasil bahwa berdasarkan keseluruhan
pemaparan analisis perhitungan statistik pada uji kolerasi,
koefesien determinasi. dan uji' hipotesis, dapat diambil
kesimpulan bahwa transaksi -e-banking pada PT. BRI
memiliki. pengaruh signifikan terhadap variabel fee based
income sebesar 95,063%, sedangkan sisanya sebesar 4,938%
dipengaruhireleh. faktor lain yang tidak-diamati. Transaksi e-
banking PT. CIMB Niaga, Tbk memiliki pengaruh 95,26%
terhadap fee based income sedangkan sisanya 4,7% berasal
dari faktor lain.Perbedaan dengan penelitian sebelumnya
adalah terletak pada objek penelitian, jika penelitian
terdahulu menggunakan bank konvensional yaitu Bank
Rakyat Indonesia dan Bank CIMB Niaga sedangkan peneliti
menggunakan bank syari’ah yaitu Bank Umum Syariah
sebagai objek penelitian.*®

Pebriani Utaminingsih, Lana Sularto,”Pengaruh Transaksi Electronic
Banking terhadap Fee Based Income pada PT. Bank Rakyat Indonesia, Thk dan PT.
Bank CIMB Niaga” Jurnal Akuntansi Keuangan dan Perbankan, Vol. 1 no.3
(2015), http://dx.doi.org/15.33834/.v6i2.1743

%Ibnu Permadi, Nurdin Nurdin, “Pengaruh Electronic Banking terhadap
Fee Based Income pada PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk dan PT. Bank CIMB


http://dx.doi.org/15.33834/.v6i2.1743
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3. Oliviani Rizki Arisanti dan Prihatiningsih dengan judul
pengaruh electronic banking terhadap fee based income pada
PT. Bank CIMB Niaga, Thk periode 2014-2017 dengan hasil
bahwa transaksi e-banking berpengaruh positif dan
signifikan terhadap fee based income. Perbedaan penelitian
sebelumnya ialah terletak pada tahun periode penelitian. Jika
penelitian terdahulu menggunakan periode tahun 2014-2017
sedangkan periode penelitian penulis saat ini adalah terbaru
yaitu tahun 2017-2020.

4. Irwan Moridu dengan judul Pengaruh Digital Banking
terhadap Nilai Perusahaan Perbankan studi pada PT. Bank
Negara Indonesia (Persero) Tbk. dengan hasil penelitian
ditemukan bahwa peningkatan jumlah transaksi digital
banking secara parsial tidak berpengaruh terhadap
peningktan laba. Perbedaan peneliti sebelumnya adalah
terletak pada variabel dependen. Jika peneliti sebelumnya
menggunakan  variabel dependen  nilai  perusahaan,
sedangkan variabel dependen penulis adalah fee based
income.™®

5. Sinambela dan Rohani dengan judul Pengaruh Penyedia
Layanan Internet Banking Terhadap Kinerja Keuangan
Perbankan di BEI, dengan hasil penelitian-ditemukan bahwa
penyedias-layanan  internet banking.tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan yang diukur
dengan ROA dan ROE. Perbedaan peneliti sebelumnya
terletak pada variabel independen dan dependen Jika peneliti
sebelumnya menggunakan variabel independen layanan
internet banking dan variabel dependen menggunakan
kinerja keungan sedangkan penulis menggunakan variabel

Niaga,” Prosiding Manajemen, Vol. 4 no. 1 (2018),
http://dx.doi.org/10.29313/.v0i0.10357

YQOliviani Rizki Arisanti, Prihatiningsih, “Pengaruh Electronic Banking
Terhadap Fee Based Income pada PT. Bank CIMB Niaga”, Jurnal Keuangan dan
Bisnis, Vol 7 no. 1 (2019), https://dx.doi.org/10.32497/keunis.v7i1.1534

¥lrwan Moridu, “Pengaruh Digital Banking terhadap Nilai Perusahaan
Perbankan studi pada PT. Bank Negara Indonesia Tbk”, Jurnal Riset Akuntansi
Politala,Vol. 3 No. 2 (2020), 72, https://doi.org/10.34128/jra.v3i2.50.


http://dx.doi.org/10.29313/.v0i0.10357
https://dx.doi.org/10.32497/keunis.v7i1.1534
https://doi.org/10.34128/jra.v3i2.50
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independen digital banking dan variabel dependen fee based
income.*®

H. Sistematika Penulisan
Penulisan dalam peneltian ini disusun dengan sistematika
secara berurutan yang terdiri dari beberapa bab sebagai berikut:
BAB1 PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang penegasan judul,latar
belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah,
tujuan dan manfaat peneltian, kajiam penelitian
terdahulu yang relevan, serta sitematika penulisan.

BAB | LANDASAN TEORI
Bab ini berisi tentang tinjauan umum tentang Bank
Syariah yang di dalamnya menjelaskan mengenai
pengertian, dasar hukum, tujuan, prinsip dasar dan
karakteristik bank syariah. Tinjauan umum tentang
digital banking yang di dalamnya menjelaskan
pengertian, dasars-hukum. dan jenis-jenis layanan
digital banking. Tinjauan umum tentang fee based
income yang di dalamnya menjelaskan pengertian,
keuntungan jasa-jasa bank; sumber-sumber dan
transaksi jasa dalam islam, sertaspengujian hipotesis.

BAB Il  METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini menguraikan tentang pendekatan dan jenis
penelitian,  populasi, sampel dan  teknik
pengumpulan data, definisi operasional variabel,
instrumen penelitian, dan teknik analisis data.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini menjelaskan tentang hasil penelitian dan
analisis.

19 Elizar Sinambela dan Rohani, “Pengaruh Penyediaan Layanan Internet
Banking TerhadapKinerja Keuangan Perbankan di BEI” Forum Keuangan
Indonesia, Vol. 6 (2017): 87.
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BABV  PENUTUP
Bab ini berisi tentang simpulan yang menguraikan
jawaban atas permasalahan pada rumusan masalah
dan rekomendasi berdasarkan analisis untuk
pengetahuan bagi pihak yang terkait.

A,




BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Teori Tentang Perbankan Syariah
1. Pengertian Bank Syariah

Menurut Undang-Undang RI No. 10 Tahun 1998
tanggal 10 November 1998 tentang Perbankan, yang
dimaksud Bank adalah suatu badan wusaha yang
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan
dan menyalurkan kembali dana tersebut kepada masyarakat
dalam bentuk kredit atau bentuk lainnya dalam rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.?

Bank juga merupakan salah satu lembaga yang
memiliki peran sangat penting dalam mendorong
perekonomian suatu negara, bahkan pertumbuhan bank
disuatu negara dipakai sebagai ukuran pertumbuhan
perekonomian negara ‘tersebut.** Kegiatan dan usaha bank
akan selalu berkaitan dengan komoditas, antara lain:??

a. Memindahkan wuang, baik melalui® pemberitahuan
telegram, -maupun_dengan surat ataupun dengan jalan
memberikan wesel tunjuk diantara sesama kantornya.

b. Menerima dan membayar kembali uang dalam rekening
koran, menjalankan perintah untuk memindahkan uang,
menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga,
dan melakukan perhitungan dengan pihak ketiga.

¢. Mendiskonto surat wesel, surat order maupun surat
berharga lainnya.

d. Membeli dan menjual surat-surat berharga.

e. Membeli dan menjual cek, surat wesel, dan Kkertas
dagang.

2yndang-Undang No. 10 Tahun 1998 Tentang Perbankan, 3.

ZIsmail, Manajemen Perbankan: Dari Teori Menuju Aplikasi,
(Jakarta:Kencana Prenada Media Group, 2010), 1.

2\Muhammad, Lembaga Keuangan Umat Kontemporer, (Yogyakarta:UlI
Press, 2000), 63.

14
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f. Memberikan jaminan bank dengan jaminan yang cukup

Menurut Undang-Undang No. 21 tahun 2008, Bank
Syariah adalah bank yang menjalankan usahanya
berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas
Bank Umum Syariah (BUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah (BPRS).?® Bank syariah adalah lembaga keuangan
yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa
lainnya dalam lalulintas pembayaran serta peredaran uang
yang pengoprasiannya disesuaikan dengan prinsip syariah
islam.?*

Prinsip syariah yang dimaksud adalah aturan
perjanjian berdasarkan hukum islam antara bank dan pihak
lain yang menyimpan dana atau pembaiayaan Kkegiatan
usaha, atau kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai dengan
syariah, anatara lain pembiayaan berdasarkan prinsip bagi
hasil (Mudharabah), berdasarkan prinsip penyertaan modal
(Musyarakah), prinsip jual beli barang dengan memperoleh
keuntungan (Murabahah), atau pembiayaan barang modal
berdasarkan prinsip sewa murni tanpa pilihan (ljarah), atau
dengan adanya pilihan pemindah kepemilikan atas barang
yang.disewa dari bank kebank lain (ljarah Wa Itigna).

2. Dasar Hukum
a. Peraturan* Perundang-Undangan Tentang Perbankan

Syariah.

Dasar hukum yang melandasi adanya perbankan
syariah dengan adanya peraturan perundangan-undangan
yang berlaku terkait dengan kegiatan usaha perbankan,
yaitu:

1) Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun 1998 tentang
perubahan atas Undang-Undang No. 7 Tahun 1992
tentang Perbankan, yang menyatakan dimana
perbankan adalah segala sesuatu yang menyangkut

2Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah, 3.
#Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta:
Akademi Management Perusahaan YKPN, 2005), 1.



2)

16

tentang bank, mencangkup kelembagaan, kegiatan
usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan
kegiatan usahanya.

Undang-Undang RI Nomor 21 Tahun 2008 tentang
Perbankan Syariah, yang menyatakan bahwa
perbankan syariah adalah segala sesuatu yang
menyangkut tentang bank syariah dan unit usaha
syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta
cara dan proses dalam melaksanakan Kkegiatan
usahanya.

. Ayat Al-Qur’an

Dasar hukum lainnya adalah bersumber dari Al-

Qur’an diamana perbankan syariah merupakan bank yang
menerapkan nilai-nilai syariah salah satu di antaranya
adalah pelanggaran atas riba, berikut ini beberapa ayat
Al-Quran yang melandasi hukum perbankan syariah:

)

Surah Al-Bagarah

T sEY oz S8 S, cuyl w7 g
YAUJ) &:,&444.1‘ 33 |" ‘AM‘M

“Allah,memusnahkan riba dan“menyuburkan
sedekah. Allah tidak menyukai setiap orang yang
tetap dalam kekafiran dan bergelimang harta.” (Q.S.
Al-Bagarah [2]: 276).

Dari ayat diatas dapat diketahui bahwa Allah
SWT sangat membenci orang-orang yang melakukan
riba, karenanya orang-orang yang berbuat riba
termasuk orang-orang Kkafir, dan Allah SWT
menganjurkan umatnya untuk lebih memperbaanyak
bersedekah.
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2) Surah Al-Imron 130:

LIS

Sa—

“Hal orang-orang yang beriman janganlah
kamu memakan riba dengan berlipat ganda dan
bertawakalah kamu kepada Allah supaya kamu
mendapat keberuntungan. ”’(Q.S. Al-Imran [3]: 130)

3. Tujuan Bank Syariah
Tujuan berdirinya bank syariah adalah dapat
memberikan sumbangan terhadap pertumbuhan ekonomi
masyarakat  melalui  pembiayaan-pembiayaan  yang
dikeluarkan oleh bank syariah. Adapun secara khusus-tujuan
perbankan syariah diantaranya: >

a. Menjadi perekat nasionalisme baru, artinya bank syariah
dapat menjadi fasilitator aktif bagi terbentuknya jaringan
usaha ekonomi kerakyatan.

b.~Memberdayakan ekonomi® masyarakat dan beroprasi
secara transparan, artinya'pengelolaan bank syariah harus
didasarkan kepada visi ekonomi kerakyatan karena upaya
ini terwujud apabila ada mekanisme operasi Yyang
transparan.

c. Memberikan return yang lebih baik, artinya investasi
bank syariah tidak memberi janji yang pasti mengenai
return yang diberikan kepada investor karena tergantung
besarnya return. Apabila keuntungan lebih besar, investor
akan ikut menikmatinya dalam jumlah besar.

BMuhammad, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah Edisi Revisi,
(Yogyakarta: Ull Press,2006), 15.
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d. Mendorong penurunan spekulasi dipasar keuangan,
artinya bank syariah lebih mengarahkan dananya untuk
transaksi produktif.

e. Mendorong pemerataan pendapatan, artinya salah satu
transaksi yang membedakan bank syariah dengan bank
konvensional adalah pengumpulan dana Zakat, Infag, dan
Sedekah (ZI1S). Peran ZIS sendiri untuk memeratakan
pendapatan masyarakat.

f. Meningkatkan efesiensi mobilisasi dana.

g. Uswah  hasanah  sebagai  implementasi  moral
penyelenggaraan usaha bank.

. Prinsip-Prinsip Dasar dalam Produk-Produk Bank
Syariah

Transaksi ekonomi yang didasarkan pada syariat
islam ditentukan oleh hubungan akad. Akad-akad yang
berlaku dalam keseharian pada dasarnya terdiri atas lima
prinsip dasar. Adapun prinsip yang akan ditemukan dalam
lembaga keuangan Syariah«di Indonesia adalah:*®
a. Prinsip Simpanan-Murni (Al-Wadiah)

Prinsip simpanan murni adalah - fasilitas _yang
diberikan oleh bank syariah  untuk ~“memberikan
kesempatan..pada pihak yang kelebihan dana untuk
menyimpan dana dalam bentuk-Al-Wadiah. Fasilitas ini
diberikan untuk tujuan investasi guna untuk mendapatkan
keuntungan seperti halnya giro dan tabungan.istilah Al-
Wadi’ah dalam perbankan konvensional lebih dekat
dengan giro.

b. Bagi Hasil (Syirkah)

Prinsip ini merupakan suatu konsep yang meliputi
tatacara pembagian hasil usaha antara penyedia dan
pengelola dana. Pembagian hasil usaha ini dapat terjadi
antara bank dan penyimpan dana maupun antara bank
dengan nasabah penerima dana. Bentuk produk yang
berdasarkan prinsip ini adalah mudharabah dan

Bbid.,16.
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musyarakah. Prinsip mudharabah ini dapat digunakan
sebagai dasar baik produk pendanaan (tabungan dan
deposito) maupun pembiayaan, sedangkan musyarakah
lebih banyak untuk pembiayaan dan penyertaan.

c. Prinsip Jual Beli (At-Tijarah)

Prinsip ini merupakan suatu konsep yang
menerapkan tata cara jual beli, yang mana bank membeli
terlebih dahulu barang yang dibutuhan atau mengangkat
nasabah sebagai agen bank dalam melakukan pembelian
barang atas nama bank. Bank menjual barang tersebut
kepada nasabah dengan sejumlah harga beli ditambah
keuntungan (margin). Implikasinya dapat berupa:
Murabahah, salam, dan Istishna.

d. Prinsip Sewa (ljarah)

Prinsip ini secara garis besar terdiri dari dua jenis.
Pertama, i1jarah (sewa murni) seperti halnya penyewaan
traktor dan alat-alat produk lainnya. Secara teknik bank
dapat membeli dahulu barang yang dibutuhkan oleh
nasabah, kemudisn barang tersebut disewakan dalam
waktu yang telah disepakati oleh nasabah. Kedua, ba’i al-
takjiri atas ijarah muntahiya bitamlik, yang merupakan
penggabungan sewa dan beli dimana penyewa memiliki
hak untuk memiliki barang pada@akhir. masa sewa.

e. Prinsip Jasa/ Fee (Al-Ajr'Walumullah)

Prinsip ini merupakan seluruh layanan non
pembiayaan yang diberikan oleh bank. Bentuk produk
yang berdasarkan prinsi ini adalah bank garasi, kliring,
inkanso, jasa, transfer dan lain-lain.

5. Karakteristik Produk Bank Syariah
Bank syariah memiliki karakteristik dan persyaratan
sebagai berikut:?’
a. Transaksi hanya dilakukan berdasarkan prinsip saling
paham dan saling ridha,

Z'Sumar’in, Konsep Kelembagaan Bank Syariah, (Yogyakarta: Graha
llmu, 2012), 66.
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b. Prinsip kebebasan bertransaksi diakui sepanjang
objeknya halal dan tayib,

c. Uang hanya berfungsi sebagai alat tukar dan satuan

pengukuran bukan sebagai komditas,

Tidak mengandung unsur riba,

Tidak mengandung unsur maysir,

Tidak mengandung unsur gharar,

Tidak mengandung unsur kedzaliman,

Tidak mengandung unsur haram,

Tidak menganut prinsip nilai waktu dari uang (time value

of money) karena keuntungan yang semua pihak tanpa

merugikan pihak lain sehingga tidak diperkenankan

menggunakan standar ganda harga untuk satu akad serta

tidak menggunakan dua transaksi bersamaan yang

berkaitan (ta’luq) dalam satu akad,

J. Tidak ada distorsi harga melalui rekayasa permintaan
(najasyi), maupun melalui rekayasa penawaran (ihtikar)

k. Tidak mengandung unsur kolusi dengan suap menyuap
(risywah).

—Te oo

B Tinjauan Teori Tentang Digital Banking

Mobile banking memungkinkan  nasabah™ melakukan
transaksi sepertityang dapat dilakukan.melalui, ATM, seperti
transfer dana, pembayaran tagihan, pembelian voucher pulsa dan
sejenisnya. Sementara itu digital banking memungkinkan
nasabah untuk melakukan aktivitas perbankan yang biasa
dilakukan melalui kantor cabang pembantu, seperti membuka
rekening baru, membuka akun deposito, investasi, mengisi e-
wallet dan lainnya.

Selain itu, digital banking bersifat branchless. Digital
banking merupakan layanan kegiatan perbankan menggunakan
sarana elektronik atau digital milik bank, dimana nasabah bank
dapat melakukan aktivitas perbankan secara mandiri.®

2 Fatimah dan Achsania Hendratmi, Digitalisasi Pada Bank Mandiri
Syariah di Tengah Persaingan dan Perubahan Teknologi, 801.
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Menurut Otoritas Jasa Keuangan, layanan digital banking
adalah suatu kegiatan perbankan dengan memanfaatkan sarana
elektronik atau digital milik bank, dan melalui mesin digital milik
calon nasabah untuk memperolen informasi melakukan
komunikasi, registrasi, pembukaan rekening, transaksi perbankan,
dan penutupan rekening, termasuk memperoleh informasi lain
dan transaksi diluar produk perbankan, antara lainnasihat
keuangan (financial advisory), investasi, transaksi sistem
perdagangan berbasis elektronik (e-commerce), dan kebutuhan
lainnya dari nasabah bank.?*

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
digital banking adalah suatu inovasi baru dalam perbankan yang
memanfaatkan sarana elektronik untuk memperoleh informasi
dan melakukan kegiatan perbankan melalui media elektronik
seperti smartphone agar lebih efesien dan efektif.

1. Dasar Hukum
a. Peraturan Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan
Dasar hukum yang melandasi adanya Digital

Banking terdapat pada.peraturan bank Indonesia dan

otoritas jasa keuangan sebagai berikut:

a. Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 18/22/DKSP
tanggal 27 September 2016 prihalPenyelenggaraan
lrayanan Keuangan Digital.*’

b. Peraturan. Bank " Indonesta Nomor 18/17/PBI1/2016
Tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Bank
Indonesia No. 11/12/PBI/2009 Tentang Uang
Elektronik (Electronic Money).*

c. Peraturan Otoritas  Jasa Keuangan Nomor
12/POJK.03/2018 Tentang Penyelenggaraan Layanan
Perbankan Digital Oleh Bank Umum, yang menyatakan
bahwa layanan perbankan digital adalah layanan

Z0Otoritas Jasa Keuangan, “Panduan Penyelenggaraan Digital Branch
Oleh Bank Umum”, 2020,www.ojk.go.id.

®syrat Edaran Bank Indonesia Nomor  18/22/DKSP tanggal 27
September 2016 prihal Penyelenggaraan Layanan Keuangan Digital.

peraturan Bank Indonesia Nomor 18/17/PBI/2016 Tentang Uang
Elektronik (Electronic Money).
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perbankan elektronik yang dikembangkan dengan
mengoptimalkan pemanfaatan data nasabah dalam
rangka melayani nasabah secara lebih cepat, mudah,
dan sesuai dengan kebutuhan (customer experience)
serta dapat dilakukan secara mandiri sepenuhnya oleh
nasabah, dengan memperhatikan aspek pengamanan.®

d. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia
Nomor 13/POJK.02/2018 tentang Inovasi Keungan
Digital di Sektor Jasa Keuangan yang menyatakan
Inovasi Keuangan Digital adalah aktivitas pembaruab
proses bisnis, model bisnis, dan instrumen keuangan
yang memberikan nilai tambah dari sektor jasa
keuangan dengan melibatkan ekosistem digital.*

b. Al-Qur’an
1) Al-Anbiyaa’ ayat 80
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“Dan telah kami ajarkan kepada™ Daud
membuat baju besi untuk kamu, guna memelihara kamu
dalam  peperanganmu; maka hendaklah kamu

bersyukur (kepada Allah).” (Q.S. Al-Anbiyaa’[21]: 80)
Dari ayat di atas diketahui bahwa Allah SWT

menyiratkan mengenai ilmu pengetahuan dan teknologi
tentang bagaimana mengerjakan logam (besi) agar bisa
dibuat baju besi (perisai) untuk melindungi dari
peperangan. Seperti saat ini bagaimana ilmu teknologi
terus maju dan berkembang untuk memudahkan segala
pekerjaan manusia.

#peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 12/POJK.03/2018 tentang
Penyelanggaraan Layanan Perbankan Digital Oleh Bank Umum.

Bperaturan  Otoritas  Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor
13/POJK.02/2018 tentang Inovasi Keuangan Digital di Sektor Jasa Keuangan.
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“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu
Yang menciptakan, Dia telah menciptakan manusia
dari segumpal darah, Bacalah, dan Tuhanmulah Yang
Maha Pemurah, Yang mengajarkan (manusia) dengan
perantara kalam, Dia mengajarkan manusia apa yang
tidak diketahuinya.” (Q.S. Al-Alaq [96]: 1-5)

Dari ayat di atas dapat kita ketahui bahwa Allah
SWT mengajarkan segala sesuatunya kepada umatnya,
Allah SWT menciptakan alam semesta agar dapat
dipelajari oleh umat manusia sebagai pengetahuan.

2. Jenis-Jenis Layanan Digital Banking
Beberapa jenis layanan digital banking menurut
Otoritas Jasa Keuanganadalah sebagai berikut:**
a..-Automated.Teller Machine (ATM)

Automated Teller Machine atau yang lebih dikenal
dengan Anjungan Tunai Mandiri adalah sebuah alat
elektronik untuk melayani nasabah bank untuk
mengambil uang tanpa perlu dilayani oleh seorang teller
manusia. Mesin ATM juga sekarang ini juga melayani
penyimpanan uang, cek, transfer uang dan bahkan
membeli pulsa atau melakukan pembayaran tagihan
listrik/belanja online dan lain-lain.

b. Cash Deposit Machine(CDM)

Cash Deposit Machine (CDM) merupakan mesin

ATM yang dapat digunakan oleh nasabah bank untuk

*peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 12/POJK.03/2018 Tentang
Penyelenggaraan Layanan Perbankan Digital Oleh Bank Umum.
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melakukan penyetoran ke rekening sendiri atau ke
rekening orang lain yang ingin dituju. Selain
menyetorkan uang tunai CDM juga memiliki fungsi
untuk melakukan transfer, pembayaran dan pembelian

c. Phone Banking

Phone banking atau perbankan telepon merupakan
sebuah layanan yang telah disediakan oleh bank atau
lembaga keuangan lain, yang memungkinkan nasabah
bank melakukan berbagai transaksi keuangan melalui
telepon yang tidak melibatkan uang tunai atau instrumen
keuangan lain, tanpa perlu mengunjungi cabang bank
atau ATM.

d. Short Massage Service (SMS) Banking

Short Massage Servis Banking atau yang lebih
dikenan dengan SMS banking merupakan sebuah layanan
informasi perbankan yang dapat diakses langsung melalui
telepon seluler (Handphone) dengan menggunakan media
SMS (Short Massage Servis). Arti istilah SMS Banking
merupakan layanan swyang ' disediakan oleh bank
menggunakan sarana SMS untuk melakukan transaksi
keungan dan permintaan informasi keuangan, misalnya
cek'saldo, mutasi rekening, dan sebagainya.

e. Electronie:Data Capture (EDC)

Electronic:Data Capturemerupakan sebuah layanan
melalui seperangkat mesin EDC ynag ditempatkan di
Branch Office dengan menggunakan kartu yang
diterbitkan oleh bank atau lembaga penerbit kartu lainnya
dengan menggunakan metode nomor PIN kartu (PIN-
based). Layanan EDC digunakan untuk mengkonfirmasi
transaksi front liner Branch Office untuk transaksi Pin
(Create Pin, Change Pin, dan Reissue Pin), transaksi di
mesin EDC cabang menggunakan BSM Card,
payment/pembayaran, melakukan transaksi pendebetan,
transaksi dan pembayaran/pembelian.®

®Bank Syariah Mandiri, “Electronic Data Capture (EDC)”, 2020,
www.mandirisyariah.co.id.
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f. Point Of Sales (POS)

Point Of Sales secara sederhananya dapat diartikan
sebagai sebuah sistem aplikasi yang melakukan
pencatatan dan membantu proses transaksi jual beli yang
terjadi pada suatu perusahaan. Komponen sistem POS
yang menjalankan setiap kali proses transaksi terdiri dari
Hardware berupa terminal/PC, receipt printer, cash
drawer, terminal pembayaran dan barcode scanner. Dan
Sofware berupa iventory management, pelaporan,
purchasing, custumor management, standar keamanan
transaksi, dan return processing.*

g. Internet Banking

Internet  Banking/E-Banking adalah  kegiatan
transaksi perbankan dengan perantara internet, dengan
tujuan utamanya adalah untuk memudahkan nasabah
dalam aktivitas transaksi keuangannya tanpa harus datang
langsung ke kantor cabang bank dituju. Dengan adanya
layanan internet banking pola interaksi bank dan nasabah
menjadi lebih fleksibel. Nasabah dapat mengakses
layanan internet banking untuk melakukan kegiatan
perbankan kapanpun dan dimanapun selama tersambung
dengan jaringan internet. Untuk mempermudah nasabah
dalam-.melakukan transaksi-sdans.kemudahan dalam
memperoleh informasi tentang produk dan jasanya maka
bank syariah melengkapi dengan membangun website
khusus untuk melakukan proses internet banking.
Adapun berbagai jenis transaksi internet banking adalah
transfer dana antar bank/ antar kantor cabang bank,
pengecekan saldo, pengecekan informasi nilai tukar,
melakukan pembayaran tagihan seperti: listrik, telepon,
dan lain-lain, melakukan transaksi pembelian.®’

*®Nidaur Rahma, “Mengenal Point Of Sales (POS) dan Cara Kerjanya”,
2020, www.pengadaanbarang.co.id.

$"Ni Luh Wiwik Sri Rahayu, dkk., Teknologi Finansial: Sistem Fianansial
Berbasis Teknologi, (Yayasan Kita Menulis, 2020), 131-132.
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h. Mobile Banking

Mobile Banking merupakan suatu layanan inovatif
yang ditawarkan oleh bank yang memungkinkan
pengguna melakukan Kkegiatan transaksi perbankan
melalui smartphone. Jika dibandingkan dengan e-banking
lainnya, maka perkembangan m-banking bisa dikatakan
paling cepat hal ini dikarenakan layanan m-banking dapat
memenuhi semua kebutuhan masyarakat di era digital
saat ini yang selalu mengedepankan mobilitas. Adapun
fitur-fitur yang ada dalam m-banking memang tidak
sebanyak yang ada di e-banking yaitu, transfer antar
rekening dan antar bank, pembayaran berbagai tagihan
(kartu kredit, internet, listrik, pulsa dll), pembelian
vocher dan e-commerce dan informasi rekening dan
kurs.*®

C. Tinjauan Teori Tentang Fee Based Income
1. Pengertian Fee Based Income

Salah satu kegiatan bank: selain menghimpun dana
dan menyalurkannya adalah memberikan jasa-jasa lainnya.
Tujuannya adalah mendukung dan memperlancar kedua
kegiatan tersebut. Semakin lengkap jasa yang ditawarkan,
maka semakinsbaik. Hal tersebut disebabkan jika nasabah
hendak melakukan™ suatu transaksi perbankan cukup
dilakukan pada satu bank saja.

Pengelolaan bank dalam melakukan kegiatan juga
selalu  dituntut  senantiasa menjaga  keseimbangan
pemeliharaan likuiditas dengan kebutuhan profitabilitas
yang wajar serta modal yang sesuai dengan penanamannya.
Hal ini perlu dilakukan karena bank dalam usahanya selain
menanamkan dana dari aktiva produktif juga memberikan
komitmen jasa-jasa lainnya yang menghasilkan fee based
income (pendapatan non-bunga).* Fee Based Income adalah

2006),

%1bid., 133.
¥Taswan, Manajemen Perbankan, (Yogyakarta: UUP STIMIK YKPN,



27

keuntungan yag didapat dari transaksi yang digunakan
dalam jasa-jasa bank lainnya. Istilah fee based income
menurut perbankan syariah adalah ujrah (upah). Ujrah
terkait dengan keuntungan jasa-jasa perbankan yang dapat
dimanfaatkan oleh masyarakat (nasabah) guna melancarkan
dan mengefesiensikan aktifitas ekonomi masyarakat.** Hal
tersebut dapat dijelaskan dengan adanya ketentuan-
ketentuan terkait fee based income menurut peraturan Bank

Indonesia.

Berikut adalah ketentuan-ketentuan mengenai fee
based income yang telah diatur DSN-MUI:

a. Fatwa Dewan Syariah Nasional — Majelis Ulama
Indonesia: 44/DSN-MUI/V11/2004 tentang pembiayaan
multi jasa. Adapun ketentuan yang terkait dengan fee
based income adalah:

1) Pembiayaan multi jasa hukumnya boleh dengan
menggunakan akad ijarah atau kafalah.

2) Dalam hal LKS (Lembaga Keuangan Syariah)
menggunakan rakad«ijarah, maka harus mengikuti
semua ketentuan yang ada dalam fatwa ijarah.

3) Dalam hal LKS (Lembaga Keuangan Syariah)
menggunakan akad kafalah, maka“harus mengikuti
semua ketentuan yang ada.dalam fatwa kafalah.

4) Dalam* pembiayaan™ multi jasa tersebut, LKS
(Lembaga Keuangan Syariah) dapat memperoleh
imbalan jasa (ujrah) atau fee. Besarnya ujrah atau fee
harus disepakati diawal dan dinyatakan dalam bentuk
nominal, bukan dalam persentase.

5) Fatwa DSN-MUI No: 09/DSN/MUI/IV/2000, tentang
pembiayaan ijarah. Berikut adalah ketentuan
mengenail fee based income yang telah diatur Bank
Indonesia:

b. Peraturan Bank Indonesia No. 7/46/PBI/14 November
2005, tentang akad penghimpunan dan penyaluran dana

“Kasmir, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo, 2012),129.
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bagi bank yang melaksanakan Kkegiatan usaha
berdasarkan prinsip syariah. Yaitu pada pasal 177 yang
isinya: Bank dapat menggunakan akad ijarah untuk
transaksi multijasa dalam jasa keuangan anatara lain
dalam bentuk pelayanan pendidikan, kesehatan,
ketenagakerjaan dan kepariwisataan. Dalam pembiayaan
kepada nasabah yang menggunkan akad ijarah untuk
transaksi multijasa, bank dapat memperoleh imbalan jaa
atau fee. Besarnya jasa atau fee harus disepkati diawal
dan dinyatakan dalam bentuk nominal bukan persentase.
c. Dalam PAPSI (Pedoman Akuntansi Perbankan Syariah
Indonesia), pendapatan operasional lainnya terdiri dari:**
1) Pendapat penyelenggaraan jasa perbankan berbasis
imbalan.
2) Pendapatan bonus giro pada bank syariah lainnya.
3) Pendapatan atau keuntungan transaksi valuta asing.
Dari pendapat diatas, dapat dikatakan bahwa
kegiatan perbankan selain menghimpun dan menyalurkan
dan adalah melakukan,kegiatan.jasa-jasa pendukung lainnya.
Jasa-jasa pendukung ini diberikan, untuk mendukung dan
memperlancar kegiatan menghimpun dan menyalurkan.dana
dan akhirnya bank mendapatkan fee based income dari hasil
memberikanjasa.bank.

2. Keuntungan Jasa-Jasa Bank

Seperti dijelaskan sebelumnya bahwa keuntungan
pokok perbankan syariah adalah dari bagi hasil. Disamping
dari kegiatan pokok tersebut pihak perbankan juga dapat
memperoleh keuntungan dari transaksi yang diberikan dari
jasa-jasa bank lainnya

Keuntungan dari transaksi dari jasa-jasa bank ini
disebut juga dengan fee based income. Keuntungan dari jasa
bank saat ini semakin dibutuhkan bahkan dari tahun ke
tahun semakin meningkat. Hal ini disebabkan keuntungan

“Tim Penyusun, PAPSI (Pedoman Akuntansi Perbankan Syariah
Indonesia) Tahun 2003 BagianVII, (Jakarta: 1Al1,2003), 201.
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dari bagi hasil semakin kecil mengingat persaingan yang
semakin kuat dalam bidang ini. Oleh karenanya selain
mencari keuntungan utama, saat ini semakin banyak bank
yang mencari keuntungan lewat jasa-jasa bank.

Perolehan keuntungan dari jasa-jasa bank ini
walaupun relatif kecil, namun mengandung satu kepastian.
Hal ini dikarenakan risiko terhadap jasa-jasa bank ini lebih
kecil jika dibandingkan dengan kredit.*?

Di samping faktor risiko, ragam penghasilan dari jasa
itupun cukup banyak sehingga pihak perbankan dapat lebih
meningkatkan jasa-jasa banknya. Kemudian yang paling
penting jasa-jasa bank ini berperan besar dalam
memperlancar transaksi simpanan dan pinjaman yang ada di
dunia perbankan.

Adapun keuntungan yang diperoleh dari jasa-jasa
bank ini antara lain:

a. Biaya Administrasi
Biaya administrasi dikenakan untuk jasa-jasa yang
memerlukan adminitrasi:. khusus. Biaya administrasi
biasanya dikenakan untuk pengelolaan sesuatu fasilitas
tertentu. Contohnya adalah seperti biaya administrasi
kredit dan adminiStrasi lainnya.
b. BiayaKirim
Biaya kirim diperoleh oleh jasa pengiriman uang
(transfer) baik jasa transfer dalam negeri maupun transfer
keluar negeri.
c. Biaya Tagih
Biaya tagih merupakan jasa yang dikenakan untuk
menagihkan dokumen-dokumen milik nasabahnya seperti
jasa Kliring (penagihan dokumen-dokumen dalam kota)
dan jasa inkanso (penagihan dokumen keluar kota). Biaya
tagih ini dilakukan baik untuk dokumen dalam negeri
maupun luar negeri.

42 Andrianto, Didin Fatihuddin dan Anang Firmansyah, Manajemen Bank,
(Surabaya: CV Qiara Media, 2019), 27.
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d. Biaya Provisi dan Komisi
Biaya provisi dan komisi biasanya dibebankan
kepada jasa kredit dan jasa transfer serta jasa-jasa atas
bantuan bank terhadap suatu fasilitas perbankan.
Besarnya jasa provisi dan komisi tergantung dari jasa
yang diberikan serta status nasabah yang bersangkutan.
e. Biaya Sewa
Jasa sewa dikenakan kepada nasabah yang
menggunakan jasa safe deposit box. Besarnya biaya sewa
tergantung dari ukuran box dan jangka waktu yang
digunakan.
f. Biaya luran
Jasa iuran diperoleh dari jasa pelayanan bank card
atau kartu kredit, dimana kepada setiap pemegang kartu
dikenakan biaya iuran. Biasanya pembayaran biaya iuran
ini dikenakan per tahun.
g. Biaya Lainnya
Besar  kecilnya penetapan biaya  terhadap
nasabahnya tergantung: dari- banknya. Masing-masing
bank dapat menggunakan metode tertentu dan biasanya
tidak terlalu jauh berbeda, mengingat tingkat persaingan
perbankan yang demikian ketat,*®

3. Sumber-sumberFee Based InCome
Ada beberapa contoh jasa perbankan yang
menghasilkan fee based income yaitu:*

a. Transfer adalah jasa yang diberikan bank dalam
pengiriman uang antar bank atas permintaan pihak ketiga
yang ditunjuk kepada penerima ditempat lain.

b. Inkaso adalah jasa-jasa yang diberikan bank atas
permintaan nasabah untuk menagih pembayaran surat-
surat atau dokumen berharga kepada pihak ketiga
ditempat lain dimana bank yang bersangkutan

*Kasmir, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persida, 2014),129.

4N Lapoliwa dan Kuswandi Daniel S, Akuntansi Perbankan, (Jakarta:
Institut Banking Jakarta, 2000)
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mempunyai cabang. Sebagai imbalan atas jasa tersebut
biasanya bank menerapkan sejumlah tarif atau fee
tertentu kepada nasabah atau calon nasabahnya. Tarif
tersebut dalam perbankan disebut dengan biaya inkaso.

. Letter of Credit atau L/C adalah fasilitas atau jasa yang
diberikan kepada nasabah dalam rangka mempermudah
dan memperlancar transaksi internasional. Penerbit L/C
bagi bank merupakan sumber feebased income yang
cukup potensial karena dari penerbitan tersebut bank
mendapat komisi yang nilaintya 0,5% dari jumlah L/C

. Safe deposit box, adalah jasa yang diberikan bank dalam
penyimpanan barang-barang dan surat-surat berharga.
Atas pemberian jasa-jasa tersebut bank memperoleh fee
dari biaya penyewaan safe deposit box menurut ukuran
dan jangka waktu penyewaanya. Kegunaan dari SDB
adalah untuk menyimpan surat-surat berharga dan
penting - seperti sertifikat deposito, sertifikat rumah,
saham, obligasi, surat perjanjian, akte kelahiran, surat
nikah, ijazah; paspor, dan surat atau dokumen lainnya.

. Rekening titipan, adalah" pembayaran dari masyarakat
yang ditujukan untuk Kkepentingan pihak. - tertentu,
biasanya giro milik perusahaan yang pembayaran
dilakukan melalui bank.

. Garansi bank, adalah suatu‘jaminan yang diberikan bank
yang menyatakan bahwa pihak bank memberikan
jaminan untuk memenuhi kewajibannya kepada pihak
lain sesuai dengan perjanjian.

. Commercial Paper, adalah promes yang tidak disertai
dengan jaminan (unescrured promissory notes) yang
diterbitkan oleh perusahaan untuk memperoleh dana
jangka pendek dan dijual kepada investor yang
melakukan investasi dalam instrumen pasar uang.

. Bank Card, adalah “kartu plastik” yang dikeluarkan oleh
bank yang diberikan kepada nasabahnya untuk dapat
dipergunakan sebagai alat pembayaran di tempat-tempat
tertentu seperti supermarket, pasar swalayan, hotel,
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restoran, tempat hiburan, dan tempat lainnya. Disamping
itu, dengan Kkartu ini juga dapat diuangkan (mengambil
uang tunai) diberbagai tempat seperti di ATM
(Automated Teller Machine). ATM biasanya tersebar di
berbagai tempat yang strategis seperti di pusat
perbelanjaan, hiburan, dan perkantoran.

4. Transaksi Jasa Dalam Islam
Transaksi jasa dalam Islam adalah sebagai berikut:
a. Wakalah

Wakalah adalah tindakan seseorang mewakilkan
dririnya kepada orang lain untuk melakukan tindakan-
tindakan yang merupakan haknya dalam tindakan yang
tidak dikaitkan dengan pemberian kuasa setelah mati.Ada
beberapa jenis wakalah antara lain :

1) Wakalah al-mutlagah, vyaitu mewakilkan secara
mutlak tanpa batasan waktu dan untuk segala urusan.

2) Wakalah al-mugayadah, yaitu penunjukan wakil
untuk bertindak. atas namanya dalam urusan-urusan
tertentu.

3) Wakalah al-amanah, perwakilan yang lebih luas-dari
al-mugayyadah, tetapi lebih sederhana dari pada al-
mutlagah.®

Dasar“hukumnya terdapat pada Q.S. Yusuf ayat

55:
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“Berkata Yusuf: “Jadikanlah aku
bendaharawan negara (Mesir); sesungguhnya aku
adalah orang yang pandai menjaga, lagi
berpengetahuan. ”(Q.S. Yusuf [12]: 55)

“®Wasilatur Rohmaniyah, Figih Muamalah Kontemporer, (Jawa Timur:
Duta Media Publishing, 2019), 121.
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b. Kafalah
Kafalah adalah tindakan penggabungan tanggung
orang yang menanggung dengan tanggungan penanggung
utama terkait tuntutan yang berhubungan dengan jiwa,
hutang, barang, atau pekerjaan. Ada tiga kafalah yaitu:

1) Kafalah bial-naf, yaitu jaminan dari diri sipenjamin.

2) Kafalah bi al-mal, yaitu jaminan pembayaran utang
atau pelunasan utang. Aplikasinya dalam perbankan
dapat berbentuk jaminan uang muka atau jaminan
pembayaran.

3) Kafalah mu’allagah, yaitu jaminan mutlak yang
dibatasi oleh kurun tertentu dan untuk tujuan tertentu.
Dalam perbankan modem hal ini diterapkan untuk
jaminan pelaksanaan suatu proyek atau jaminan
penawaran. *°

Dasar hukumnya terdapat pada Q.S Yusuf ayat

72:
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“Penyeru-penyeru itu berkata: “Kami
kehilangan wpiala raja, dan  siapa yang dapat
mengembalikannya akan memperoleh bahan makanan
(seberat)  beban unta, dan aku  menjamin
terhadapnya.”(Q.S. Yusuf [12]: 72)

c. Rahn

G

Rahn yaitu menjadikan sesuatu benda bernilai
menurut pandangan syara’ sebagai tanggungan hutang;
denga adanya tanggungan utang itu seluruh atau sebagian
utang dapat diterima. Dalam teknis perbankan, akad ini
dapat digunakan sebagai tambahan pada pembiayaan
yang berisiko dan memerlukan jaminan tambahan. Akad
ini juga dapat menjadi produksi tersendiri untuk melayani

*Zzainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah, (Jakarta: Azkia
Publisher, 2009), 35.
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kebutuhan nasabah guna keperluan bersifat jasa dan
konsumtif, seperti  pendidikan, kesehatan, dan
sebagainya.”’

Dasar hukumnya terdapat pada Q.S Al-Bagarah

ayat 283:
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“Jika  kamu  dalam  perjalanan  (dan
berumu’amalah tidak secara tunai) sedang  tidak
memperoleh seorang penulis, . maka hendaklah ada
barang tanggungan vyang dipegang  (oleh yang
berpiutang). Akan tetapi jika ~ sebagian™ kamu
mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah yang
dipercayai Itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan
hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan
janganlah  kamu (para saksi) menyembunyikan
persaksian. Dan barangsiapa yang menyembunyikannya,
maka sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa
hatinya; dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan.” (Q.S. Al-Bagarah [2]: 283)

d. Qardh

Qardh adalah salah satu perjanjian yang khusus
untuk menyerahkan harta (malmisli) kepada orang lain
untuk kemudian dikembalikan sama dengan yang

“Zona  Ekonomi Islam, “Pengertian Gadai (Rahn)”, 2011,
http://zonaeksis.com/pengertian-gadai-rahn/.
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diterimanya.*® Dasar hukumnya terdapat pada HR. lbnu

Majah dan Ibn Hibban, yang berbunyi:

Dari Ibnu Mas’ud bahwa sesungguhnya Nabi
Muhammad SAW bersabda:tidak ada seorang muslim
yang memberi pinjaman kepada muslim yang lainnya dua
kali kecuali seperti sedekah satu kali”. HR. lbnu Majah
dan Ibn Hibban.

e. Hawalah

Hawalah adalah memindahkan hutang dari
tanggungan muhil (orang yang berhutang) menjadi
tanggungan  muhal’'alaih  (orang Yyang melakukan
pembayaran hutang). Menurut mazhab Hanafi ada dua
jenis hawalah:

1) Hawalah mutlagah, yaitu seseorang memindahkan
hutangnya kepada orang lain dan tidak mengkaitkan
dengan utang yang ada pada orang itu. Menurut ketiga
mazhab selain hanafy, kalau muhal ‘alaih tidak punya
hutang kepada muhil, maka hal ini dengan kafalah,
dan ini harus dengan keridhaan tiga pihak, yaitu dain,
madlin, dan muhal ‘alaih.

2) Hawalah muqggayadah, seseorang memindahkan
hutang. dan mengkaitkan dengan piutang yang ada
padanya. Ini.hawalah yangrboleh berdasarkan para
ulama.®

f. Sharf
Al-Sharf adalah perjanjian jual beli satu valuta
dengan valuta lainnya. Valas atau al-sharf secara bebas
diartikan sebagai mata uang yang dikeluarkan dan
digunakan sebagai alat pembayaran yang sah di negara

lain.

g. ljarah
ljarah adalah penjualan manfaat atau salah satu
bentuk aktivitas antara dua belah pihak yang berakad
guna meringankan salah satu pihak atau saling

“BArifin, Dasar-dasar Manajemen Bank Syariah, 53.
“lbid., 29.
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meringankan, serta termasuk salah satu bentuk tolong
menolong yang dianjurkan agama.*

D. Ekonomi Islam

Ekonomi, secara umum didefinisikan sebagai hal yang
mempelajari perilaku manusia dalam menggunakan sumber
daya yang langka untuk memproduksi barang dan jasa yang
dibutuhkan manusia.”*

Beberapa ahli mendefinisikan ekonomi Islam sebagai
suatu ilmu yang mempelajari perilaku manusia dalam usaha
untuk memenuhi kebutuhan dengan alat pemenuhan kebutuhan
yang terbatas di dalam kerangka Syariah. Ilmu yang
mempelajari perilaku seorang muslim dalam suatu masyarakat
Islam yang dibingkai dengan syariah. Definisi tersebut
mengandung kelemahan karena menghasilkan konsep yang
tidak kompetibel dan tidak universal. Karena dari definisi
tersebut mendorong seseorang terperangkap dalam. keputusan
yang apriori (apriory judgement), benar atau salah tetap harus
diterima.>?

Islamic economics is a sosial science which studies the
economics problems of a people imbued with the values of
Islam.®®

Di _.dalam+pelaksanaannya, ekonemiislam dibangun
berdasarkan nilai-nilai tersendiri yang terintegrasi dalam setiap
aktivitas ekonomi, antara lain:**

1. Kepemilikan Allah SWT secara absolut
Dalam Islam, hakikat kepemilikan mutlak hanya
berada pada Allah SWT dan manusia hanya berperan

**Rhamadhany Shyntya, “Pengaruh Fee Based Income Terhadap Earning
PER Share (EPS) di Bank BRI Syariah”, (Skripsi, Universitas Bandung, Jawa Barat,
2015).

®! pysat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI), Ekonomi
Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), 14.

52 Imamudin Yuliadi, Ekonomi Islam, (Yogyakarta: LPPI, 2006), 6.

3 Muhammad Abdul Manan, Islamic Economics, Theory and Practice,
(India: Idarah Adabiyah, 1980), 3.

“Azharsyah Ibrahim, etal., Pengantar Ekonomi Islam (Jakarta:
Departemen Ekonomi dan Keuangan Syariah, 2021), 269-270.
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sebagai khalifah di muka bumi ini yang mengemban
amanah dan kepercayaan untuk mengelola segaa apa yang
telah diciptakan Allah SWT.
2. Berusaha dengan berkeadilan
Manusia dituntut untuk selalu melakukan usaha dan
dapat memanfaatkan seluruh sumber daya. Islam
menegaskan bahwa manusia cenderung mencintai harta
yang dapat menjadikan manusia menimbun harta yang
dilakukan secara berlebihan. Dengan demikian, perlu
adanya pengendalian dan arahan terkait pengembangan
peniagaan maupun partisipasi secara sosial. Hal ini
dilakukan dengan menafkahkan sebagian harta demi
kepentingan bersama melalui infak, sedekah, wakaf.
3. Kerjasama dalam kebaikan
Kegiatan ekonomi secara individu maupun bersama-
sama diperbolehkan, namun yang lebih didorong adalah
kegiatan ekonomi secara berjamaah yang pelaksanaannya
berdasarkan kerjasama dan semangat tolong menolong
dalam hal-hal baik.
4. Pertumbuhan yang seimbang
Diciptakannya manusia ke muka bumi ini.bertujuan
untuk memberi manfaat kepada alam semesta (rahmatan lil
alamin)»Pertumbubhan ekonomismenjadi hal penting dalam
mewujudkan: tujuan  tersebut™ yaitu pertumbuhan yang
menjaga keseimbangan.

E. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap
perumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan
masalah penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat
pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang
diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum
didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperolen melalui
pengumpulan data.>® Jadi, hipotesis adalah jawaban sementara

**Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Anggota Ikatan Penerbit
Indonesia (IKAPI), 2013), 93.
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terhadap suatu rumusan masalah dalam penelitian yang akan
diuji kebenarannya, sehingga hipotesis tersebut dapat ditolak
atau diterima. Adapun hipotesis yang akan peneliti ajukan
adalah:

1.

Pengaruh Digital Banking Terhadap Fee Based Income

Digital banking adalah sebuah layanan yang
kegiatan perbankan menggunakan sarana elektronik atau
digital milik bank vyaitu dengan smartphone melalui
jaringan internet, dimana nasabah bank dapat melakukan
aktivitas perbankan secara mandiri. Jenis-jenis digital
banking dalam perbankan yaitu, ATM, E-Banking, SMS-
Banking, Internet Banking dan Mobile Banking. Semakin
tinggi pengguna digital banking pada suatu bank maka
berpengaruh terhadap profitabilitas bank syariah. Hal ini
menunjukan ada kekuatan digital banking dalam layanan
perbankan

Penelitian yang dilakukan oleh Oliviani Rizki
Arisanti dan Prihatiningsih menyatakan bahwa electronic
banking berpengaruh pasitif .dan signifikan terhadap . fee
based income.

Penelitian yang dilakukan oleh lbnu Permadi-dan
nurdin menyatakan bahwa transaksi. E-Banking memiliki
pengaruhsignifikan . terhadap_..fee=based income.
Berdasarkan “uraian tersebut™ maka dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:

H,: Digital Banking tidak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Fee Based Income.

H.: Digital banking berpengaruh positif dan signifikan
terhadap fee based income.
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